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ABSTRAK

CV Pratama Plastik merupakan salah satu industri manufaktur yang bergerak di
bidang pengolahan berbagai macam jenis limbah plastik menjadi serpih plastik yang dapat
digunakan sebagai bahan baku utama untuk dijadikan produk lain yang lebih bernilai. Namun,
saat ini CV Pratama Plastik masih mengalami permasalahan yang berkaitan dengan
penyimpanan bahan baku yang di antaranya yaitu sulitnya melakukan aktivitas pencarian dan
pemilihan bahan baku untuk proses produksi, keterlambatan dalam memenuhi permintaan
customer karena tidak tersedianya bahan baku yang dibutuhkan untuk produksi, overstock
dan understock, dan kehilangan bahan baku. Permasalahan yang terjadi disebabkan karena
CV Pratama Plastik tidak memiliki manajemen penyimpanan bahan baku yang baik dan tidak
adanya informasi penunjang terkait dengan stock bahan baku di gudang penyimpanan bahan
baku.

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan manajemen penyimpanan
bahan baku yaitu Metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) di mana dilakukan
perancangan usulan manajemen penyimpanan bahan baku dengan 5S secara berurutan.
Metode System Development Life Cycle (SDLC) untuk mengatasi permasalahan sistem
informasi dalam menunjang perancangan usulan manajemen penyimpanan bahan baku.
Metode SDLC ini terdiri dari empat tahapan yang diantaranya yaitu tahap perencanaan, tahap
analisis, tahap perancangan, dan tahap implementasi.

Hasil dari penelitian ini berupa meringkas barang-barang yang dibutuhkan di
gudang penyimpanan bahan baku, merancang layout usulan penyimpanan bahan baku
berdasarkan jenis-jenis bahan baku, memberikan penanda fisik yang jelas untuk
membedakan area penyimpanan setiap jenis bahan baku, memberikan usulan perbedaan
warna kemasan setiap tipe bahan baku agar mudah diidentifikasi, melakukan perancangan
jadwal piket kebersihan di gudang penyimpanan bahan baku untuk para pekerja dan
menentukan daftar kebutuhan alat kebersihan, memberikan usulan terkait dengan peraturan
penyimpanan bahan baku bagi para pekerja, memberikan proses bisnis usulan, merancang
Data Flow Diagram (DFD) sesuai dengan proses bisnis usulan, perancangan database yang
sudah dinormalisasi, perancangan kamus data berdasarkan hasil normalisasi, perancangan
user interface, pembuatan formulir terstruktur, dan pembuatan Standar Operasional Prosedur
(SOP).



ABSTRACT

CV Pratama Plastic is one of the manufacturing industries which based their
business in processing various plastic wastes to become a plastic fragment that can be used
as a major raw material to make other products which are more valuable. However, at this
stage, CV Pratama Plastic still has problems related to the storage of their raw materials,
which consists of difficulties in searching and selecting raw materials for the production’s
process, the delays of fulfilling customer’s demand due to unavailability of raw materials
needed for production, overstock and understock, and the loss of raw materials itself. The
problem appeared because CV Pratama Plastic doesn’t have an efficient stock management
process and the absence of supporting information related to stock of raw materials in the
warehouse.

The method proposed to address the storage management issues on their raw
materials is 5S Method (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, and Shitsuke), where the design can be
done sequentially. The Development Life System (SDLC) can be used to achieve the problem
of information support which is related to the storage management issues on their raw
materials. There are 4 steps in the SDLC methods which consists of the planning stage, the
analysis stage, the design stage, and the implementation stage.

The results of this research are summarizing the items that needed in the raw
material’s storage warehouse, designing the proposed layout for raw material storage based
on the types of raw materials, providing clear physical markers to distinguish the storage area
for each type of raw material, suggesting different packaging colors for each types of raw
materials so that they can be easily identified, design a schedule for cleaning pickets in the
warehouse for storing raw materials for workers and determine a list of cleaning equipment
requirements, provide suggestions related to regulations for storing raw materials for workers,
provide business processes with suggestions, design a Data Flow Diagram (DFD) according
to the proposed business process, normalized database design, data dictionary design based
on normalization results, user interface design, structured form creation, and Standard
Operating Procedure (SOP) development.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai pendahuluan yang berisi latar
belakang permasalahan yang ditemukan pada perusahaan, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi masalah, tujuan penelitian
manfatt penelitian, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika
penulisan. Adapun pemaparan ini dibagi menjadi beberapa subbab. Berikut

merupakan pemaparannya.

I.1. Latar Belakang Masalah

Sektor perindustrian pada era globalisasi ini berkembang dengan sangat
pesat. Perkembangan ini didukung oleh beberapa faktor, salah satu nya adalah
teknologi yang mendorong adanya perubahan dalam sistem informasi dan
manajemen penyimpanan barang yang baik. Sistem informasi dan manajemen
penyimpanan barang yang baik di dunia perindustrian merupakan sebuah
kebutuhan yang memegang peranan penting untuk menunjang segala proses
bisnis yang ada di dalam nya agar aktivitas manufaktur dapat berjalan secara lebih
efektif dan efisien. Peran penting dari sistem informasi ini salah satu nya adalah
untuk pengambilan keputusan perusahaan serta manajemen penyimpanan untuk
memudahkan pengontrolan barang.

CV Pratama Plastik merupakan salah satu industri manufaktur yang
bergerak di bidang pengolahan berbagai macam limbah plastik menjadi serpih
plastik, seperti limbah plastik ember hijau yang berjenis Polyextract Recycle jika
diolah, maka akan menjadi serpih plastik yang merupakan bahan baku pembuatan
plastik untuk cor beton. CV Pratama Plastik berdiri sejak tahun 2007 dan terletak
di Jalan Kelapa Dua Nomor 129, Bekasi. Waktu operasional pada CV Pratama
Plastik yaitu Senin sampai Sabtu dimulai dari pukul 08.00 - 17.00 dengan waktu
istirahat satu jam pada pukul 12.00. Pada saat ini terdapat 48 orang pekerja
Penjualan bertugas untuk melaksanakan segala aktivitas penjualan barang jadi,
pembelian bertugas untuk mengadakan bahan baku yang dibutuhkan untuk

kegiatan produksi dan melakukan penyortiran dari bahan baku yang telah diterima
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berdasarkan dengan jenis dan tipe bahan baku, administrasi bertugas untuk
melakukan aktivitas terkait keuangan maupun pendataan terkait pembelian dan
penjualan barang, bagian produksi bertugas untuk melakukan segala aktivitas
produksi mengenai pengolahan limbah plastik, bagian distribusi bertugas untuk
melakukan pendistribusian barang kepada customer dan persediaan bertugas
untuk mengemas plastik yang telah disortir berdasarkan jenis dan tipe nya ke
dalam karung yang beratnya sudah ditentukan dan menaruhnya ke gudang
penyimpanan bahan baku, serta membawa bahan baku yang dibutuhkan ke area
produksi, bagian packaging mengemas produk jadi yang telah selesai di produksi,
dan bagian teknisi bertugas untuk memperbaiki segala permasalahan yang terkait
dengan permesinan. Sedangkan untuk pengelolaan keuangan dilakukan sendiri
oleh Direktur CV Pratama Plastik.

Adapun serpihan plastik yang diproduksi oleh CV Pratama Plastik ini
dapat disesuaikan dengan permintaan customer sesuai dengan jenis serta tipe
plastik nya. Berdasarkan dengan pemaparan ini, maka sistem produksi di CV
Pratama Plastik yaitu make to order di mana ketika terdapat permintaan pesanan
dari customer untuk mengirimkan barang jadi sesuai dengan jenis dan tipe plastik
yang diminta dengan berat tertentu, maka aktivitas pengolahan limbah plastik akan
dimulai.

Selain itu, CV Pratama Plastik juga melakukan pengadaan bahan baku
yang didapat dari supplier yaitu pengepul plastik. Bahan baku yang didapatkan ini
biasanya berupa karung dengan berat tertentu, berisi limbah plastik yang
terkadang belum disortir berdasarkan jenis dan tipe limbah plastik nya. Seperti
contoh, dilakukan pemesanan bahan baku ke supplier berjenis polypropylene
dengan tipe gelas air mineral bening dengan kuantitas tertentu. Bahan baku yang
datang ini biasanya masih tercampur dengan bahan baku lainnya, seperti 80%
berisi gelas air mineral bening dan 20% berisi tipe gelas plastik sablon. Oleh
karena itu, dilakukan aktivitas penyortiran bahan baku.

Adapun CV Pratama Plastik bekerja sama dengan beberapa supplier
atau pengepul plastik untuk melakukan pengadaan bahan baku produksi. Hal ini
untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan di mana jika satu supplier
bahan baku tidak dapat mengirimkan bahan baku untuk kebutuhan produksi, maka

terdapat supplier bahan baku cadangan.
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Bahan baku yang datang biasanya ditimbang terlebih dahulu untuk
memastikan apakah sesuai dengan permintaan CV Pratama Plastik, kemudian
bahan baku ini akan disortir kembali sesuai dengan jenis dan tipe plastik nya.
Setelah itu, bahan baku yang telah disortir ini kemudian akan dikemas kembali ke
dalam karung dengan berat yang sudah ditentukan per karung bahan baku
kemudian karung berisi bahan baku tersebut ditaruh ke gudang penyimpanan
bahan baku oleh para pekerja distribusi dan persediaan. Jika hendak dilakukan
proses produksi, maka pekerja bagian distribusi dan persediaan akan membawa
bahan baku yang dibutuhkan ke area produksi.

Untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis perusahaan, CV Pratama
Plastik perlu memiliki sistem informasi dan manajemen penyimpanan bahan baku
di gudang penyimpanan bahan baku yang memadai. Kedua hal ini memiliki
peranan yang penting pada sebuah perusahaan di era globalisasi agar proses
bisnis yang terjadi di suatu perusahaan dapat dikontrol dengan baik, sehingga
efisiensi perusahaan dari segi waktu maupun biaya dapat tercapai dan dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya yang sejenis. Namun, CV Pratama Plastik
belum memiliki sistem informasi serta manajemen gudang penyimpanan bahan
baku yang layak untuk mendukung proses bisnis perusahaan yang terjadi di
dalamnya. Kondisi ini ditandai dengan tidak dilakukannya pencatatan atau
pendataan terhadap bahan baku yang masuk maupun keluar di gudang
penyimpanan bahan baku serta tidak adanya manajemen penyimpanan bahan
baku yang baik. Bahan baku yang masuk ke gudang penyimpanan ini hanya
ditaruh begitu saja, tertumpuk satu dengan lainnya tanpa adanya pencatatan yang
jelas terkait dengan informasi dari bahan baku dan tidak ada pengaturan
penyimpanan bahan baku berdasarkan setiap jenis dan tipe bahan baku di gudang
penyimpanan bahan baku.

Dengan kejadian tidak dilakukannya pencatatan, maka informasi stock
atau jumlah secara pasti dari setiap jenis dan tipe bahan baku yang tersedia di
gudang penyimpanan bahan baku tidak dapat atau sulit dilakukan pengontrolan,
sehingga tidak dapat diketahui apakah setiap jenis dan tipe bahan baku telah
mendekati minimum stok, stockout, atau overstock. Selain itu, tidak adanya
informasi stock dari setiap jenis dan tipe bahan baku dan pengaturan penyimpanan
bahan baku yang baik juga menyebabkan kehilangan bahan baku akibat dicuri

oleh oknum nakal atau pekerja nya sendiri karena sulit diketahui jika dilakukan
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tindak pencurian. Jumlah atau akumulasi kehilangan bahan baku ini tidak pernah
dilakukan pendataan secara pasti dikarenakan buruknya sistem informasi pada
gudang penyimpanan bahan baku, namun Direktur sering menemukan bahan
baku yang hilang saat melakukan pemeriksaan rekaman kamera pengawas atau
CCTV di bagian distribusi dan persediaan. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan pihak Direktur, estimasi jumlah kehilangan bahan baku
berdasarkan rekaman CCTV per bulan nya dapat mencapai 5 hingga 10 karung
bahan baku dari berbagai macam tipe bahan baku Hal ini tentunya dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian secara finansial. Adapun Tabel 1
menunjukkan daftar rata-rata harga bahan baku setiap jenis dan tipe nya.

Tabel I.1 List Rata-Rata Harga Bahan Baku

Jenis Bahan Rata-rata Harga Harga Bahan
Baku Tipe Bahan Baku Bahan Baku Baku Per-
(per-kilogram) Karung (70 kg)
Tutup Galon Rp 6.500 Rp 455.000
Low-Density Kantung Plastik Belang Rp 2.000 Rp 140.000
Polyethylene Kantung Plastik Merah Rp 1.500 Rp 105.000
Kemasan Infusan Rp 4.300 Rp 301.000
Botol Susu Rp 3.800 Rp 266.000
Pot Hitam Rp 3.800 Rp 266.000
Polypropylene Gela_ls Air Mineral Rp 3.800 Rp 266.000
Bening
Gelas Plastik Sablon Rp 3.800 Rp 266.000
Polyextract | £ yer Hijau Rp  4.000 Rp 280.000
Recycle
Botol Sablon Rp 1.800 Rp 126.000
High-Density Tutup Botol Air Mineral Rp 4.000 Rp 280.000
Polyethylene Kemasan
Akrilik Rp 4.300 Rp 301.000
Polyethylene Botol Air Mineral
Terephthalate Kemasan Rp 2.000 Rp  140.000
. Kemasan atau Botol Ol
PCc;lll)gvrlir;)él Berwarna Hitam Rp 4.600 Rp 322.000
Paralon Rp 1.800 Rp 126.000
High Impact | 5 4oor Elektronik Rp  8.000 Rp 560.000
Polystyrene
Polvstyrene Toples bening Rp 4.300 Rp 301.000
ysty Toples Warna Rp___ 2.000 Rp__140.000

Berdasarkan wawancara Direktur CV Pratama Plastik, tidak adanya
pengaturan penyimpanan bahan baku yang baik di gudang penyimpanan bahan
baku juga menimbulkan kesulitan dalam pencarian dan pemilihan bahan baku
yang dibutuhkan untuk aktivitas produksi dan terjadinya pecah karung yang

membuat isi bahan baku dari karung tersebut berhamburan. Hal ini menyebabkan
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aktivitas di gudang penyimpanan bahan baku tidak dapat dilakukan secara efisien,
serta kondisi gudang penyimpnanan bahan baku yang buruk.

Masalah-masalah yang terjadi di CV Pratama Plastik berdampak pada
kerugian finansial maupun waktu. Untuk menekan kerugian tersebut, maka
diperlukan identifikasi masalah secara lebih lanjut serta perbaikan sistem informasi
dan pengaturan penyimpanan bahan baku pada gudang penyimpanan bahan

baku di CV Pratama Plastik agar proses bisnis nya dapat berjalan dengan lancar.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan dari sub bab | terkait dengan beberapa masalah
yang terjadi di CV Pratama Plastik, maka dilakukan wawancara terhadap Direktur
CV Pratama Plastik dan beberapa pekerja di bagian distribusi dan persediaan
pada tanggal 5 — 9 Oktober 2020. Selain itu, observasi secara langsung juga
dilakukan untuk melihat keadaan dan aktivitas yang terjadi di CV Pratama Plastik
secara aktual. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah secara lebih
mendalam, sehingga mendapatkan rumusan masalah.

Hasil wawancara dengan pekerja bagian distribusi dan persediaan,
didapatkan bahwa pekerja distribusi dan persediaan hanya bertugas untuk
membawa bahan baku yang telah selesai disortir berdasarkan jenis dan tipe nya
ke gudang penyimpanan bahan baku, serta membawa bahan baku yang
dibutuhkan untuk proses produksi ke area produksi. Tidak ada tanggung jawab
serta tugas khusus terkait dengan pencatatan bahan baku yang masuk atau keluar
dari gudang penyimpanan bahan baku. Hal ini menyebabkan tidak diketahui
secara pasti data stok atau jumlah dari setiap jenis dan tipe bahan baku yang
tersedia di gudang penyimpanan bahan baku, sehingga tidak dapat diketahui
apakah bahan baku setiap jenis dan tipe nya understock, stockout, dan overstock.
Pekerja bagian distribusi dan persediaan hanya mengandalkan intuisi dan
melakukan pencarian secara manual terkait dengan persediaan bahan baku yang
terdapat di gudang penyimpanan bahan baku.

Hal yang terjadi jika bahan baku telah mendekati minimum stock atau
bahkan stockout dan tidak diketahui oleh perusahaan karena tidak adanya
pencatatan informasi, yaitu perusahaan dapat kehilangan peluang untuk
mendapatkan pendapatan dari customer karena terjadi pembatalan pesanan atau

mengalami kerugian finansial karena membayar pinalti dalam hal keterlambatan
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pengiriman barang jadi ke customer. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya bahan
baku yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu barang jadi atau bahan baku
yang tersedia tidak dapat mencapai jumlah tertentu untuk memenuhi demand
customer, sehingga harus dilakukan pengadaan bahan baku ulang di mana proses
ini memakan waktu yang cukup lama. Bahan baku yang dipesan dan datang masih
tercampur satu dengan yang lainnya dan perlu dilakukan penyortiran. Pembatalan
pesanan dan pembayaran pinalti ini akan menimbulkan kerugian secara finansial
bagi CV Pratama Plastik.

Selain itu, tidak ada tanggung jawab serta tugas khusus terkait dengan
pengaturan penyimpanan bahan baku untuk setiap karung nya di gudang
penyimpanan bahan baku. Bahan baku hanya diletakkan secara acak, tertumpuk
antara satu dengan yang lainnya atau diletakkan pada area yang kosong. Kondisi
bahan baku yang tertumpuk tanpa adanya pengaturan penyimpanan yang jelas ini
menyebabkan pekerja bagian distribusi dan persediaan mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas pencarian dan pemilihan bahan baku yang dibutuhkan
untuk proses produksi. Terkadang mereka enggan atau tidak melakukan
pencarian dan pemilihan bahan baku yang dibutuhkan dan akan langsung
menginformasikan ke bagian pembelian bahwa bahan baku tidak ada, sehingga
perlu dilakukan pengadaan ulang bahan baku dari supplier, meskipun ternyata
bahan baku yang dibutuhkan sebenarnya ada di gudang penyimpanan bahan
baku. Kondisi ini memicu terjadinya overstock atau pemborosan persediaan dan
kerugian finansial akibat pemesanan bahan baku belum tentu sebanding dengan
penjualan barang jadi.

Selain itu, kondisi bahan baku yang tertumpuk antar satu dengan yang lain
secara berlebihan akan membuat terjadinya pecah karung yang membuat isi
bahan baku berhamburan di mana kondisi ini akan memperburuk keadaan gudang
penyimpanan bahan baku dan terhambatnya aktivitas yang berjalan di gudang
penyimpanan bahan baku. Adapun bahan baku yang ditumpuk ini sulit dibedakan
karena tidak adanya penanda yang jelas yang membedakan jenis atau tipe bahan
baku satu dengan yang lainnya. Gambar 1.1 merupakan gudang penyimpanan
bahan baku CV Pratama Plastik.

Permasalahan yang ditimbulkan dari kedua hal baik itu tidak dilakukannya
pencatatan informasi dan pengaturan penyimpanan yang buruk saling

berpengaruh karena menyebabkan rawan sekali terjadinya kehilangan bahan
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baku akibat pencurian bahan baku yang dapat dilakukan oleh oknum nakal atau
para pekerjanya sendiri karena sulitnya dilakukan pengontrolan bahan baku
dengan kondisi seperti ini. Adapun pengawasan atau pengontrolan oleh pihak
Direktur terkait keluar masuknya bahan baku tidak dilakukan setiap saat.
Pemberlakuan atau perancangan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan job description pada pekerja bagian distribusi dan persediaan di bagian
gudang penyimpanan bahan baku CV Pratama Plastik juga diperlukan secara
lebih struktural terkait dengan proses pencatatan informasi pada gudang
penyimpanan bahan baku, sehingga informasi setiap karung bahan baku serta
data stok penyimpanan bahan baku akan tetap update dan didapatkan informasi
yang jelas serta aktual terkait dengan bahan baku yang terdapat di gudang
penyimpanan bahan baku. Manajemen penyimpanan bahan baku di gudang
penyimpanan bahan baku pada CV Pratama Plastik juga perlu dilakukan
perbaikan agar waste baik dalam waktu akibat aktivitas pencarian dan pemilihan
bahan baku, waste persediaan, dan kerugian finansial yang dapat dialami oleh CV

Pratama Plastik dapat dihindari.

0 B\ N

Gambar I.1 Gudang Penyimpanan Bahan Baku CV Pratama Plastik
Berdasarkan pemaparan dari permasalahan, maka diperlukan sistem
informasi dan manajemen penyimpanan pada gudang penyimpanan bahan baku

di CV Pratama Plastik. Sistem informasi pada gudang penyimpanan bahan baku
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di CV Pratama Plastik dapat menggunakan metode System Development Life
Cycle (SDLC). Adapun metode ini tepat dipakai karena sistem informasi pada
bagian distribusi dan persediaan belum terintegrasi terkait dengan aktivitas di
gudang penyimpanan bahan baku. Metode SDLC orientasi nya berfokus pada
proses karena tahapan nya meliputi perencanaan pada sistem yang hendak
diperbaiki, analisis sistem yang hendak diperbaiki, desain sistem untuk perbaikan,
dan implementasi sistem tersebut, sehingga pekerja yang bersangkutan terkait
dengan hal ini lebih mudah mengomunikasikan segala proses yang ada di dalam
nya. Selain itu, metode ini dapat digabungkan dengan metode lainnya. Sedangkan
untuk manajemen penyimpanan dilakukan identifikasi permasalahan kondisi
penyimpanan bahan baku saat ini dan berdasarkan identifikasi tersebut, maka
dilakukan perancangan usulan perbaikan dengan menerapkan metode 5S (seiri,
seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke) pada gudang penyimpanan bahan baku agar
penyimpanan bahan baku dapat terorganisir dengan baik. Dengan adanya
manajemen penyimpanan bahan baku yang baik dan ditunjang dengan sistem
informasi, maka efisiensi waktu dalam pencarian dan pemilihan bahan baku dapat
tercapai, terhindar dari overstock atau pemborosan persediaan, dan kehilangan
bahan baku, sehingga optimasi dari gudang penyimpanan bahan baku dapat
tercapai, terpelihara, dan terkontrol.

Berdasarkan pemaparan terkait dengan identifikasi masalah yang telah
dilakukan pada CV Pratama Plastik, maka rumusan masalah didapatkan sebagai
berikut:

1. Bagaimana sistem informasi dan manajemen penyimpanan bahan baku
saat ini pada CV Pratama Plastik dan apa saja kelemahannya?

2. Bagaimana usulan perbaikan yang tepat untuk manajemen penyimpanan
bahan baku di gudang penyimpanan bahan baku pada CV Pratama
Plastik?

3. Bagaimana usulan perbaikan yang tepat untuk sistem informasi di CV
Pratama Plastik pada bagian distribusi dan persediaan yang berkaitan
langsung dengan aktivitas di gudang penyimpanan bahan baku?

1.3. Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah. Batasan

masalah bertujuan untuk mempersempit ruang lingkup penelitian agar hasil dari
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penelitian ini relevan, namun spesifik sesuai dengan rumusan masalah. Berikut

merupakan pemaparan batasan masalah.

1. Aktivitas yang dibahas hanya mengenai sistem di bagian distribusi dan
persediaan bahan baku karena berkaitan langsung dengan aktivitas yang
terjadi di bagian distribusi dan persediaan.

2. Perancangan usulan sistem informasi dan manajemen penyimpanan
bahan baku pada CV Pratama Plastik tidak memperhitungkan biaya yang
perlu dikeluarkan oleh pihak perusahaan.

3. Penelitian hanya sebatas pada tahap implementasi berupa user interface
untuk sistem informasi dan pemberian usulan rancangan manajemen
penyimpanan bahan baku bagi perusahaan di gudang penyimpanan
bahan baku.

4. Pengumpulan data penjualan yang digunakan untuk mengetahui jenis
bahan baku yang paling sering digunakan hanya menggunakan data
tahun 2019.

Selain itu, terdapat asumsi penelitian yang bertujuan untuk mengatasi
beberapa penyebab yang tidak terduga. Adapun asumsi penelitian yang
digunakan adalah keadaan gudang penyimpanan bahan baku, sistem informasi,
dan proses bisnis pada CV Pratama Plastik tidak berubah selama penelitian

berlangsung.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada sub bab 1.2,

maka diperoleh tiga tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini menjawab rumusan

masalah. Adapun pemaparan dan tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui sistem informasi dan manajemen penyimpanan bahan baku
saat ini pada CV Pratama Plastik dan mengetahui kelemahannya.

2. Merancang usulan perbaikan yang tepat untuk manajemen penyimpanan
bahan baku di gudang penyimpanan bahan baku pada CV Pratama
Plastik.

3. Melakukan perancangan usulan perbaikan sistem informasi yang tepat
untuk sistem informasi di CV Pratama Plastik pada bagian distribusi dan

persediaan.
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I.5. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian perancangan sistem informasi pada area pembelian,

storage, dan penjualan di CV Pratama Plastik ini diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat yang di antaranya sebagai berikut.

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang terjadi di gudang penyimpanan bahan baku melalui
manajemen penyimpanan yang dirancang serta sistem informasi yang
dirancang untuk bagian distribusi dan persediaan yang berkaitan
langsung dengan aktivitas di gudang penyimpanan bahan baku.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan gambaran awal untuk
mengembangkan manajemen penyimpanan bahan baku pada gudang
penyimpanan bahan baku dan sistem informasi yang telah diusulkan
pada bagian distribusi dan persediaan persediaan yang berkaitan
langsung dengan aktivitas di gudang penyimpanan bahan baku.

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
perancangan manajemen penyimpanan dan sistem informasi di sebuah
perusahaan dan dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya yang sejenis.

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam mementukan sebuah penelitian, dibutuhkan metodologi penelitian
yang berguna untuk mempermudah pencapaian tujuan penelitian terhadap
masalah yang diteliti. Metodologi penelitian merupakan tahapan sistematis yang
dijadikan pedoman untuk melakukan penelitian. Gambar 1.2 menunjukkan tahapan
sistematis metodologi penelitian. Berikut merupakan pemaparan dari setiap
tahapannya.
1. Penentuan Topik Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan penentuan topik penelitian agar penelitian yang
dilakukan lebih terfokus. Dalam menentukan topik pendahuluan, dilakukan
observasi langsung di CV Pratama Plastik dan wawancara dengan Direktur CV
Pratama Plastik dan beberapa pekerja. Setelah mendapatkan permasalahan,
maka tahap selanjutnya adalah mendiskusikan lebih lanjut kepada dosen
pembimbing agar didapatkan topik penelitian.

2. Studi pendahuluan pada CV Pratama Plastik

I-10
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Setelah menentukan topik pendahuluan, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan studi pendahuluan pada CV Pratama Plastik yang bertujuan untuk
mengetahui tata letak pada gudang bahan baku dan sistem informasi yang sedang
berjalan, struktur organisasi yang terdapat di dalam nya, serta proses bisnis yang
terjadi di CV Pratama Plastik. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara observasi
lapangan dan wawancara. Adapun objek wawancara, yaitu Direktur CV Pratama
Plastik, pekerja bagian administrasi, dan pekerja bagian distribusi dan persediaan.
3. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah melakukan studi pendahuluan, maka tahap selanjutnya yaitu
mengidentifikasi masalah yang terjadi di CV Pratama Plastik berdasarkan
observasi langsung dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa pekerja
terhadap peletakkan bahan baku serta sistem informasi di CV Pratama Plastik.
Adapun permasalahan mengenai sistem informasi pada CV Pratama Plastik.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka didapatkan rumusan masalah.

4. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pada tahap ini dilakukan pembatasan masalah dan asumsi penelitian
yang dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mempersempit ruang lingkup penelitian.
Dengan begitu, didapatkan hasil penelitian yang relevan dan spesifik sesuai
dengan inti dari permasalahan.

5. Penentuan Tujuan Penelitian

Pada tahap ini ditetapkan tujuan penelitian berdasarkan dengan rumusan
masalah yang dipaparkan. Tujuan penelitian merupakan hal yang hendak dicapai
pada penelitian dan menjawab rumusan masalah, sehingga dapat diketahui
apakah hasil dari penelitian nanti berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan.
6. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan studi literatur di mana dilakukan pencarian teori-
teori terkait dengan topik penelitian yang telah ditentukan. Tujuannya adalah untuk
memperdalam pemahaman serta wawasan dalam melakukan penelitian.
Pencarian teori-teori ini dilakukan dengan cara membaca literatur dan referensi,
jurnal, penelitian sebelumnya, dan berbagai sumber lainnya yang berhubungan
dengan topik penelitian.

7. Analisis Permasalahan dan Kebutuhan Manajemen Penyimpanan Bahan

Baku

-11
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap penyimpanan bahan baku saat
ini di gudang penyimpanan bahan baku yang meliputi identifikasi permasalahan
secara lebih detil. Setelah itu, dilakukan identifikasi kebutuhan manajemen
penyimpanan bahan baku. Identifikasi kebutuhan bahan baku ini akan menjadi
acuan untuk dilakukannya perancangan konsep perbaikan penyimpanan bahan
baku dengan metode 5S.

8. Perancangan Konsep Perbaikan Penyimpanan Bahan Baku dengan

Metode 5S

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap penyimpanan bahan
baku, maka dilakukan perancangan usulan perbaikan manajemen penyimpanan
bahan baku. Adapun konsep perbaikan ini diawali dengan mengetahui
pengumpulan data untuk melakukan perancangan, seperti jenis dan tipe bahan
baku yang terdapat di gudang penyimpanan bahan baku, frekuensi penggunaan
setiap jenis bahan baku berdasarkan data penjualan, mengetahui luas gudang
penyimpanan bahan baku, dimensi karung bahan baku, kemudian merancang
usulan perbaikan dengan menerapkan metode 5S pada gudang penyimpanan
bahan baku.

9. Tahapan Perencanaan Metode SDLC

Sebelum dilakukannya tahapan perencanaan, perlu adanya pemaparan
mengenai deskripsi CV Pratama Plastik, struktur organisasi, dan job description
dari setiap pekerja nya. Tujuannya adalah agar latar belakang perusahaan
diketahui secara detil, sehingga mudah dipahami. Pada tahap ini dilakukan
pengidentifikasian masalah pada setiap aktivitas di CV Pratama Plastik,
pembentukan peta proses bisnis berdasarkan aktivitas yang terjadi di CV Pratama
Plastik, menentukan tujuan penelitian, dan membuat perencanaan berdasarkan
hal-hal tersebut.

10. Tahapan Analisis Metode SDLC

Pada tahap ini dilakukan identifikasi informasi-informasi yang dibutuhkan
berdasarkan aktivitas yang telah dipaparkan pada tahap perencanaan terjadi di
CV Pratama Plastik berdasarkan tahap perencanaan. Kemudian ditetapkan
kriteria performansi sistem yang perusahaan ingin dicapai oleh CV Pratama Plastik
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari usulan sistem informasi yang
dirancang nanti.

11. Tahapan Desain Metode SDLC
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Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem informasi usulan untuk CV
Prama Plastik. Perancangan ini meliputi proses bisnis yang baru, diagram aliran
data (data flow diagram), database berdasarkan aktivitas, dan normalisasi
database.
12. Tahapan Implementasi Metode SDLC

Pada tahap ini dilakukan perancangan kamus data, user interface, dan
SOP yang dibutuhkan oleh CV Pratama Plastik. Hal ini bertujuan agar konsep
perancangan sistem informasi usulan yang berbentuk teori dapat
diimplementasikan.
13. Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap keseluruhan penelitian yang
telah dilakukan. Analisis meliputi hasil perancangan tata letak gudang
penyimpanan bahan baku usulan, tata letak awal gudang penyimpanan bahan
baku, kekurangan dan kelebihan dari usulan yang diberikan, penggunaan metode
SDLC dalam penelitian, permasalahan yang terjadi, usulan perancangan sistem
informasi yang diberikan, dan lain-lain.
14. Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan yang merupakan menjawab rumusan masalah. Selain itu,
diberikan saran yang membangun baik itu untuk perusahaan maupun penelitian

selanjutnya.
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Penentuan Topik Pendahuluan

Tahap Perancanaan Metode SDLC
1. Identifikasi Masalah Pada Setiap Aktivitas
2. Pembentukan peta proses bisnis
3. Menentukan tujuan pebelitian

Studi Pendahuluan Pada CV Pratama Plastik

' ;

Tahap Analisis Metode SDLC
Identifikasi dan Perumusan Masalah 1. Identifikasi Kebutuhan Informasi
2. Penet Kriteria Perfo i CV Prat Plastik

p

; ;

Tahap Desain Metode SDLC
1. Perancangan Sistem Inbrmasi Usulan
Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 2. Perancangan Diagram Aliran Data Usulan
3. Perancangan Dtabase Berdasarkan Akfivitas
4. Normalisasi Database

; '

Tahap Implementasi Metode SDLC
1. Kamus Data
2. Perancangan User Interface
3. Perancangan Standar O perasional Prosedur

Penentuan Tujuan Penelitian

, .

Analisis Penyimpanan Bahan Baku Analisis

; .

Metode 5S
1. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk
penataan ulang bahan baku (jenis-enis bahan baku, rasio
penggunaan bahan baku, luas gudang penyimpanan bahan Kesimpulan dan Saran
baku, dan dimensi karung bahan baku).
2. Perancangan Penataaan ulang dengan Seiri, Seiton,
Seiso, Seiketsu, dan Shiisuke)

Gambar I.2 Tahapan Sistematis Metodologi Penelitian
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1.7. Sistematika Penlisan
Penulisan laporan penelitian pada kegiatan ini tersusun atas enam bab.
Adapun sub bab ini berisi pemaparan ringkasan dari keenam bab tersebut.

Berikut merupakan pemarapannya.

BAB | PENDAHULUAN

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi pemaparan mengenai
latar belakang masalah dilakukannya penelitian pada skripsi ini. Berdasarkan latar
belakang masalah maka dilakukan identifikasi masalah, menetapkan batasan
masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il ini berisi tinjauan pustaka yang merupakan dasar-dasar teori yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan pada penelitian ini. Adapun teori-
teori ini didapatkan melalui studi literatur, jurnal, dan penelitian sejenis yang terkait

dengan penelitian ini.

BAB Il

Bab Il ini berisi identifikasi manajemen penyimpanan dan sistem awal
pada CV Pratama Plastik. Pada bab ini diawali oleh memaparkan deskripsi
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan job description dari setiap
bagian yang terdapat di perusahaan. Selain itu, dipaparkan juga mengenai
tahapan perencanaan yang berisi pemaparan proses bisnis pada perusahaan,
identifikasi masalah manajemen penyimpanan sekarang, dan identifikasi masalah
sistem sekarang. Kemudian dipaparkan juga tahap analisis yang berisi identifikasi
kebutuhan manajemen penyimpanan, identifikasi kebutuhan sistem informasi, dan

penentuan kriteria performansi.

BAB IV

Bab IV berisi pemaparan terkait dengan tahapan desain metode SDLC
yang terdiri dari usulan solusi kebutuhan informasi, usulan perbaikan proses
bisnis, dekomposisi proses bisnis usulan, perancangan context diagram dan data

flow diagram, perancangan database design base on activities, dan normalisasi
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data. Selanjutnya dipaparkan pula tahap implementasi metode SDLC yang terdiri
dari perancangan kamus data, perancangan user interface, dan Standar
Operasional Prosedur (SOP).

BAB V
Bab V berisi pemaparan mengenai analisis dari penelitian yang dilakukan
terhadap seluruh hal. Analisis dilakukan pada permasalahan yang terjadi di CV

Pratama Plastik beserta dengan usulan yang diberikan oleh peneliti.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VI berisi kesimpulan yang menjawab tujuan dari dilakukannya
penelitian. Selain itu, pada bab ini juga diberikan saran yang berguna untuk
penelitian selanjutnya. Saran untuk CV Pratama Plastik juga diberikan terkait

dengan penelitian yang dilakukan.
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